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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tercetusnya pendidikan inklusif adalah untuk memenuhi hak semua anak 

dalam memperoleh pendidikan. Seperti tertulis dalam salah satu dokumen 

Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB) yaitu Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia (HAM) Pasal 26 Ayat (1) bahwa ”setiap orang berhak memperoleh 

pendidikan. Pendidikan harus dengan cuma - cuma, setidak - tidaknya untuk 

tingkatan sekolah rendah dan pendidikan dasar. Pendidikan rendah harus 

diwajibkan. Pendidikan teknik dan kejuruan secara umum harus terbuka bagi 

semua orang, dan pendidikan tinggi harus dapat dimasuki dengan cara yang sama 

oleh semua orang, berdasarkan kepantasan”.  

Dokumen lain yang manyatakan hal yang seirama adalah hasil dari 

Konvensi Hak - hak Anak PBB yang mengakui hak anak terhadap pendidikan 

dalam artikel 28 Ayat (1) Pihak Negara mengakui hak anak terhadap pendidikan, 

dan dengan tujuan untuk mencapai hak ini secara progresif dan berdasarkan 

kesempatan yang sama.    

Dengan diakuinya pendidikan sebagai hak anak tanpa adanya diskriminasi, 

maka diperlukan suatu sistem atau bentuk pendidikan yang mampu 

mengakomodasi berbagai kebutuhan anak yang sangat beragam, yaitu sistem 

pendidikan inklusif yang dapat menerima anak belajar bersama –sama tanpa 
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memandang perbedaan yang ada dan dapat merespon kebutuhan anak yang 

beragam. 

Konsep pendidikan inklusif adalah sebuah pemikiran yang terbilang lebih 

baru sebagai pengembangan ilmu. Hal ini juga berkaitan dengan ilmu pendidikan 

luar biasa karena konsepnya yang sangat menentang diskriminasi dalam bentuk 

apapun pada praktik pendidikan secara otomatis melibatkan siswa Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) yang selama ini tanpa disadari terdiskriminasikan. 

Banyak pihak yang harus dilibatkan untuk mewujudkan pendidikan inklusif 

seperti masyarakat, orangtua, guru, pemimpin masyarakat, organisasi non 

pemerintah, pejabat pemerintah, Profesional di bidang pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan sosial, sektor tenaga kerja, administrator dan pengatur keuangan, 

juga organisasi penyandang cacat.  

Semakin maraknya usaha penerapan sistem pendidikan inklusif di sekolah – 

sekolah, terlihat dengan mulai banyaknya sekolah yang mengikutsertakan ABK 

sebagai siswa. Untuk menjaga layanan pendidikan tetap optimal bagi ABK di 

sekolah reguler, perlu kiranya keterlibatan ahli yang dalam hal ini adalah guru 

pendidikan luar biasa. Selain dapat langsung membantu menangani ABK, guru – 

guru ahli Pendidikan Luar Biasa (PLB) ini juga dapat dijadikan sumber oleh 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.       

Oleh karena itu terdapat satu peran baru yang muncul bagi Sekolah Luar 

Biasa (SLB) yaitu menjadi ”resource center” atau ”pusat sumber”.  Peran sebagai 

RC (Resource Center) ini diperlukan karena anak berkebutuhan khusus selama ini 

ditangani oleh guru – guru di SLB sebagai ahli. Dengan dukungan dari mereka, 
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ABK tetap mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

tercantum juga dalam Pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi Mengenai 

Pendidikan Kebutuhan Khusus Pasal 9 bahwa “Situasi pendidikan kebutuhan 

khusus sangat bervariasi antara satu negara dengan negara lainnya. Misalnya, 

terdapat sejumlah negara yang mempunyai sistem sekolah luar biasa yang tertata 

dengan baik bagi penyandang kecacatan tertentu. SLB Semacam ini dapat 

dijadikan sumber yang sangat baik bagi pengembangan sekolah inklusif. Staf di 

institusi-institusi khusus seperti ini memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk 

penyaringan dan identifikasi dini anak-anak penyandang cacat. SLB juga dapat 

berfungsi sebagai pusat pelatihan dan pusat sumber bagi staf di sekolah reguler. 

Akhirnya, SLB atau unit - unit tertentu di sekolah inklusif dapat terus memberikan 

pendidikan yang paling cocok bagi sejumlah kecil anak penyandang cacat yang 

tidak dapat dilayani secara memadai di kelas atau sekolah reguler. Investasi di 

SLB-SLB yang ada seyogyanya diarahkan ke perannya yang baru dan lebih besar 

sebagai penyedia dukungan profesional bagi sekolah-sekolah reguler dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan khusus. Satu kontribusi yang penting kepada 

sekolah-sekolah reguler, yang dapat diberikan oleh staf SLB, adalah mencocokkan 

isi kurikulum dan metode pengajaran dengan kebutuhan individual murid”.  

Keahlian guru SLB dapat mendukung sekolah yang menerapkan sistem 

pendidikan inklusif untuk menangani anak berkebutuhan khusus yang bersekolah 

di sekolah inklusif, baik secara langsung ataupun dengan menyampaikan  

pengetahuannya mengenai ABK kepada guru atau pihak lain yang menangani 

anak di sekolah inklusif.  



4 
 

 
 

Sikap Guru SLB terhadap Pendidikan Inklusif perlu diketahui atau 

digambarkan berkenaan dengan peran barunya dalam pendidikan inklusif sebagai 

pusat sumber. Untuk menjalankan peran barunya ini, diperlukan sebuah hubungan 

atau interaksi yang berupa simbiosis mutualisme atau hubungan yang saling 

menguntungkan, hubungan ini harus terjadi paling sedikit antara dua pihak, dalam 

hal ini antar penyelenggara pendidikan inklusif di sekolah regular dengan guru 

SLB di SLB sebagai pusat sumber. Penelitian mengenai sikap guru reguler 

terhadap pendidikan inklusif sendiri sudah dilakukan di lingkungan Universitas 

Pendidikan Indonesia sebagai tesis dari program studi pendidikan kebutuhan 

khusus oleh Oki Aminawa dengan hasil sikap yang positif terhadap pendidikan 

inklusif. melalui responden yang berbeda, penelitian ini ingin menggambarkan 

sikap dari sisi guru SLB sebagai partner kerja guru sekolah regular dalam 

menjalankan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Pendidikan inklusif membutuhkan partisipasi banyak pihak untuk tetap 

hidup, seperti masyarakat, orangtua, guru, organisasi non pemerintah, pejabat 

pemerintah, pemimpin masyarakat, Profesional di bidang pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan sosial dan sektor tenaga kerja.  

Penelitian ini ada pada lingkup kerjasama antar sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif dengan SLB atau dalam hal ini guru SLB. Saat ini sudah 

banyak didirikan Resource Center di SLB – SLB yang ditujukan untuk 

mendukung sekolah – sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Profesional 
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yang mendukung adalah guru – guru SLB sebagai ahli yang menangani ABK. 

Dengan adanya keterkaitan tersebut, perlu diketahui bagaimana sesungguhnya 

sikap guru SLB sendiri terhadap pendidikan inklusif agar resource center yang di 

siapkan dapat lebih berdaya guna. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam sebuah penelitian diperlukan agar penelitian lebih 

terarah dan tidak melebar. Dalam penelitian ini, yang menjadi batasan masalah 

adalah sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusif di kota Bandung dengan 

aspek objek sikap konsep dan prinsip pendidikan inklusif, landasan pendidikan 

inklusif, nilai – nilai yang terkandung dalam pendidikan inklusif dan peran guru 

SLB dalam pendidikan inklusif.  

  

D. Rumusan Masalah 

Pendidikan inklusif memerlukan adanya kerjasama atau dukungan 

berbagai pihak yang diperlukan dalam hal ini salah satunya adalah ahli pendidikan 

luar biasa yang lebih memahami permasalahan ABK seperti guru - guru SLB. 

Penelitian ini ingin menggambarkan sikap dari sisi guru SLB sebagai partner kerja 

guru sekolah reguler dalam menjalankan sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif. Maka permasalahan yang akan dijadikan penelitian di sini 

secara umum adalah mengenai ”Bagaimanakah sikap guru SLB terhadap 

pendidikan inklusif?” 
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E. Variabel Penelitian 

1. Definisi Konsep Variabel 

Meninjau berbagai penelitian mengenai variabel pada dasarnya 

”Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian” (Arikunto 2006:118) atau secara lebih terperinci 

dirumuskan oleh Sugiyono (2006:61) ”Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”     

Dalam penelitian ini, yang menjadi variable atau titik perhatian adalah 

sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusif, sehingga penelitian ini 

hanya memiliki satu variabel atau disebut juga penelitian dengan variabel 

tunggal. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Sikap 

Definisi sikap dalam penelitian ini diambil dari Secord dan 

Backman yang mendefinisikan sikap sebagai  ’keteraturan tertentu 

dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan perdisposisi 

tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan 

sekitarnya’ (Azwar 2008: 5). Sehingga dalam penelitian ini komponen 

sikap yang menjadi perhatian adalah kognisi, afeksi dan konasi. 
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b. Guru SLB 

Menurut UU Tentang Guru Dan Dosen, Pasal 1 Ayat (1) bahwa 

“guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” 

Sedangkan SLB adalah singkatan dari Sekolah Luar Biasa. SLB 

juga disebut Sekolah khusus,  menurut UU  nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional Pasal 32 Ayat 1 “Pendidikan 

khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa”. 

Sehingga yang dimaksud dengan guru SLB dalam penelitian ini 

adalah pendidik profesional yang menangani peserta didik yang 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran yang disebabkan oleh 

kelainannya di Sekolah Luar Biasa. 

c. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan Inklusif adalah suatu sistem pendidikan yang mampu 

menerima dan mengakomodasi keberagaman, baik kondisi, 

kemampuan sampai kebutuhan pendidikan. Seperti tertulis dalam 

Pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi Mengenai Pendidikan 

Kebutuhan Khusus pasal 7 “Prinsip mendasar dari sekolah inklusif 
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adalah bahwa, selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar 

bersama - sama, tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang 

mungkin ada pada diri mereka. Sekolah inklusif harus mengenal dan 

merespon terhadap kebutuhan yang berbeda - beda dari para siswanya, 

mengakomodasi berbagai macam gaya dan kecepatan belajarnya, dan 

menjamin diberikannya pendidikan yang berkualitas kepada semua 

siswa melalui penyusunan kurikulum yang tepat, pengorganisasian 

yang baik, pemilihan strategi pengajaran yang tepat, pemanfaatan 

sumber dengan sebaik-baiknya, dan penggalangan kemitraan dengan 

masyarakat sekitarnya”.   

 

Penelitian ini memiliki satu variabel yaitu sikap guru SLB terhadap 

pendidikan inklusif dan dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan Sikap Guru SLB terhadap Pendidikan Inklusif dalam 

penelitian ini adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), 

pemikiran (kognisi), dan perdisposisi tindakan (konasi) guru yang 

mengajar di SLB di Kota Bandung terhadap Pendidikan Inklusif yaitu 

pendidikan yang dapat mengakomodasi keberagaman siswa.  

Merujuk pada definisi sikap yang diambil dari Secord dan Backman 

diatas, dalam penelitian ini komponen sikap yang menjadi perhatian 

adalah komponen kognitif, afektif dan konatif.   

Dalam Azwar (2008:24) Mann menjelaskan bahwa ’Komponen 

kognitif berisi persepsi, kepercayaaan, dan stereotipe yang dimiliki 
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individu mengenai sesuatu’. Komponen kognitif dari sikap guru SLB 

terhadap pendidikan inklusif mengungkap persepsi, kepercayaaan, dan 

stereotipe yang dimiliki guru SLB terhadap pendidikan inklusif.     

Komponen sikap Afektif dari sikap guru SLB terhadap pendidikan 

inklusif mengungkap masalah emosional subjektif guru SLB terhadap 

pendidikan inklusif. Sebagaimana Azwar (2008:26) menjelaskan bahwa 

”komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 

terhadap suatu objek sikap”. 

”Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana 

perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang 

berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya” (Azwar 2008: 27). 

Komponen konatif dari sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusif 

mengungkap perilaku atau kecenderungan berperilaku terhadap 

pendidikan inklusif. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini secara umum adalah ”bagaimana sikap guru SLB 

terhadap pendidikan inklusif?” yang diungkap melalui empat pertanyaan 

penelitian mengenai sikap guru SLB terhadap aspek – aspek dalam pendidikan 

inklusif sebagai berikut : 

1. Bagaimana sikap guru SLB terhadap konsep dan prinsip dalam 

pendidikan inklusif ? 

2. Bagaimana sikap guru SLB terhadap landasan pendidikan inklusif ? 
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3. Bagaimana sikap guru SLB terhadap nilai – nilai yang terkandung 

dalam pendidikan inklusif ? 

4. Bagaimana sikap guru SLB terhadap peran guru SLB dalam 

pendidikan inklusif ? 

 

G. Tujuan 

Hasil yang ingin dicapai adalah jawaban untuk pertanyaan penelitian yang 

telah digambarkan, secara umum yaitu ”untuk mengungkap arah sikap guru SLB 

terhadap pendidikan inklusif”. Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengungkap arah sikap guru SLB terhadap konsep dan prinsip 

dalam pendidikan inklusif  

2. Untuk mengungkap arah sikap guru SLB terhadap landasan pendidikan 

inklusif  

3. Untuk mengungkap arah Sikap guru SLB terhadap nilai – nilai yang 

terkandung dalam pendidikan inklusif  

4. Untuk mengungkap arah sikap guru SLB terhadap peran guru SLB 

dalam pendidikan inklusif 

 

H. Kegunaan 

Sebuah permasalahan layak dijadikan penelitian jika hasilnya akan 

memberikan kegunaan yang nyata baik untuk pengembangan ilmu, ataupun untuk 

kepentingan pembangunan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi banyak pihak baik dari segi teoritis dan praktis. 
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1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran sikap guru SLB terhadap 

pendidikan inklusif saat ini, sehingga menjadi catatan literatur dalam 

perjalanan perkembangan pendidikan inklusif di Indonesia khususnya 

Kota Bandung Jawa Barat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Menambah pengetahuan bagi penulis baik mengenai sikap guru 

SLB terhadap pendidikan inklusif maupun mengenai konsep 

pendidikan inklusif, konsep sikap dan metodologi penelitian   

b. Masukan bagi para praktisi pendidikan inklusif untuk lebih 

melibatkan guru – guru SLB dalam mewujudkan pendidikan 

inklusif 

c. Masukan bagi guru SLB untuk lebih bekerjasama melalui peran 

baru SLB sebagai Resource Center 

d. Masukan bagi pemerintah untuk mewujudkan pendidikan inklusif 

dengan mengajak lebih banyak pihak untuk berpartisipasi 

 


